
ABSTRAK 
 
Audit operasional membantu pihak manajemen untuk mengetahui sejauh 

mana pelaksanaan operasi kegiatan perusahaan, masalah-masalah yang timbul dan 
tindakan korektif yang perlu dilakukan untuk memperbaikinya, sehingga orientasi 
dari audit operasional lebih menekankan pada perbaikan di masa yang akan 
datang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja jenis 
kecacatan produk yang dihasilkan dari proses produksi, memperoleh pengetahuan 
mengenai faktor-faktor yang yang menyebabkan dihasilkannya produk cacat, 
mengetahui pengelolaan kegiatan produksi yang dilakukan oleh perusahaan, dan 
untuk mengetahui peranan pemeriksaan operasional sebagai alat bantu pihak 
manajemen untuk mengatasi masalah kecacatan produk dan merekomendasikan 
tindakan-tindakan perbaikan yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengurangi 
tingkat kecacatan produk. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif analitis. Data yang dikumpulkan 
adalah data primer dan sekunder, dengan menggunakan pengamatan, wawancara, 
dan kuesioner. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 
responden.  

Objek dalam penelitian ini adalah pemeriksaan operasional sebagai 
variabel bebas dan kecacatan produk sebagai variabel terikat. Penelitian dilakukan 
di PT X.  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan 
operasional berperan secara signifikan sebagai alat bantu pihak manajemen untuk 
mengatasi masalah kecacatan produk 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dan korelasi 
Spearman. 

Jenis kecacatan yang dihasilkan dari proses produksi adalah warna kain 
yang tidak merata, kain yang kurang kering, dan berat kain yang tidak sesuai 
dengan standar. Faktor-faktor yang yang menyebabkan dihasilkannya produk 
cacat antara lain adalah kelalaian karyawan dalam menjalankan mesin, bahan 
baku yang tidak diseleksi dengan baik, dan kesalahan dalam prosedur proses 
produksi. Pengelolaan kegiatan produksi yang dilakukan oleh perusahaan dengan 
cara melakukan pemeriksaan operasional yang dilakukan terdiri dari dua tahap, 
yaitu: tahap pendahuluan dan tahap pemeriksaan mendalam. Tahap pendahuluan 
terdiri dari Pemeriksaan operasional yang dilakukan terdiri dari dua tahap, yaitu: 
tahap pendahuluan dan tahap pemeriksaan mendalam, pengamatan fungsi 
produksi, mencari data tertulis, dan wawancara dengan manajemen. Tahap 
pemeriksaan mendalam terdiri dari studi lapangan dan analisis.Pemeriksaan 
operasional yang memadai tidak berperan secara signifikan untuk mengurangi 
terjadinya produk cacat dalam proses produksi.Hubungan antara pemeriksaan 
operasional dengan produk cacat dalam proses produksi adalah sebesar 0,130. 
Nilai hubungan yang positif menunjukan adanya hubungan yang searah antara 
pemeriksaan operasional dengan produk cacat dalam proses produksi. 
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